BAB VI

KESIMPULAN

6.1 Kesmpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:

Aransemen tembang dolanan anak Jawa Tengah dapat digunakan untuk
tujuan pembelgjaran piano tingkat dasar.

Aransemen tembang dolanan anak Jawa Tengah untuk pembelajaran piano
tingkat dasar dilakukan dengan menggunakan materi teknik dan musikalitas
untuk meningkatkan keterampilan bermain piano.

Pembuatan aransemen tembang dolanan anak Jawa Tengah untuk
pembelgjaran piano tingkat dasar dilakukan dengan memperhatikan
elemen-elemen musikal, karena terdapat perbedaan tangga nada yang
digunakan pada tembang dolanan anak dan tuning system pada instrumen
piano, agar aransemen yang dihasilkan dapat tetap merepresentasikan

elemen musikal yang ada dalam tembang dolanan anak.

6.2 Saran

Saran yang diberikan untuk pembelajaran piano dengan menggunakan

aransemen tembang dolanan anak Jawa Tengah:

1.

2.

Memilih tembang dolanan anak yang dikenal anak.

Membuat aransemen tembang dolanan anak disesuaikan dengan tujuan
pembelgjaran piano tingkat dasar.

Aransemen tembang tembang dolanan anak yang dibuat sebaiknya

mencakup seluruh keterampilan bermain piano.
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